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ABSTRACT 

 

PT. Bintang Toba Lestari is a spring bed manufacturer located in the city of Medan. In providing spring 
bed raw materials for spring bed production, PT. Bintang Toba Lestari usually estimates based on inventory 

notebooks so that the results of predictions made often miss estimates because there are no proper calculations to 

make predictions. This can be detrimental to the company because of the embedded capital. Embedded capital 
should be used for the company's regular expenses. Therefore, a system is needed that can help PT. Bintang Toba 

Lestari to be able to predict spring bed raw materials so that there is no embedded capital that causes the 

company's losses. This study uses neural networks to predict the supply of spring bed raw materials and uses 
backpropagation methods to process spring bed raw material inventory data so as to get the right forecasting 

results. With the existence of artificial neural networks using the backpropagation method, it can help PT. 
Bintang Toba Lestari in predicting spring bed raw material supplies . 

 

Keywords: Neural Networks, Backpropagation, Predictions, Supplies, Raw Materials. 
 

1. PENDAHULUAN  
 

PT. Bintang Toba Lestari merupakan 

produsen spring bed yang berada di kota medan. 

Dalam menyediakan bahan baku spring bed 

untuk produksi spring bed maka PT. Bintang 

Toba Lestari biasanya memperkirakan 

berdasarkan buku catatan persediaan sehingga 

hasil prediksi yang dilakukan sering meleset dari 

perkiraan karena tidak terdapat perhitungan yang 

tepat untuk melakukan prediksi. Hal ini dapat 

merugikan perusahaan karena tertanamnya 

modal. Modal yang tertanam seharusnya dapat 

digunakan untuk pengeluaran biaya rutin 

perusahaan. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat membantu PT. Bintang Toba 

Lestari untuk dapat memprediksi bahan baku 

spring bed sehingga tidak terjadi tertanamnya 

modal yang menjadi penyebab kerugian 

perusahaan. 

Penggunaan komputer sudah menjadi 

kebutuhan primer bagi pengelola informasi baik 

dalam mengatasi masalah penyimpanan maupun 

pengolahan data. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan sistem komputer untuk membuat 

aplikasi yang dapat meramalkan jumlah 

persediaan bahan baku spring bed pada PT. 

Bintang Toba Lestari. Namun untuk dapat 

menggunakan aplikasi jaringan syaraf tiruan 

untuk peramalan dibutuhkan metode yang tepat 

sehingga mendapatkan hasil peramalan yang 

tepat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Situmorang dan Jannah (2020) mengenai 

Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan 

Memprediksi Hasil Panen Padi Pada Desa Pagar 

Jati Dengan Metode Backpropagation, 

Situmorang dan Jannah menyimpulkan bahwa 

penelitian implementas jaringan saraf tiruan 

memprediksi jumlah hasil panen padi pada desa 

Pagar Jati dengan metode backpropagation 

berhasil menjawab tujuan penelitian.  [1]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Saragih, dkk (2020) mengenai Prediksi Produksi 

Susu Segar Di Indonesia Menggunakan 

Algoritma Backpropagation, Saragih, dkk 

menyimpulkan bahwa digunakan 5 metode yang 

arsitektur yang digunakan adalah 5-9-1, 5-12-1, 

5-14-1, 5-14-1, 5-17-1, maka didapatkan 1 

arsitektur terbaik dengan model 5-15-1 yang 

memiliki tingkat akurasi 94% dengan jumlah 

MSE Testing 0,0009998415. Dengan 

menggunakan algoritma Backpropagation, dapat 

diprediksi dan diketahui peningkatan serta 

penurunan produksi susu di tiap tahunnya 

sehingga perusahaan yan gmeggunakan susu 

memiliki referensi untuk menjaga kestabilan 

penggunaan produksi susu. [2]. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Purba, dkk (2020) mengenai Jaringan Syaraf 

Tiruan Untuk Memprediksi Volume Pemakaian 

Air PT. Sarana Catur Tirta Kelola Serang Banten 

Dengan Metode Backpropagation, Purba, dkk 

menyimpulkan bahwa penggunaan metode 

Backpropagation dapat digunakan didalam 

memprediksi volume pemakaian air PT. SCTK 

Serang Banten. [3]. 

Dari beberapa peneliti terdahulu yang 

menggunakan metode backpropagation dalam 

mengatasi masalah peramalan dan telah 

menghasilkan peramalan dengan tepat. maka 

peneliti menggunakan metode backpropagation 

untuk meramalkan jumlah persediaan bahan baku 

spring bed pada PT. Bintang Toba Lestari. 

Dengan adanya jaringan syaraf tiruan 

menggunakan metode backpropagation maka 

dapat membantu PT. Bintang Toba Lestari dalam 

memprediksi persediaan bahan baku spring bed. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

a. Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan syaraf tiruan adalah salah satu dari 

kecerdasan buatan yang dibuat untuk meniru 

cara kerja syaraf dari otak manusia terutama 

proses pembelajaran yang dilakukan. [4]. 

Terdapat dua komponen pada jaringan syaraf 

tiruan yaitu : 

1. Neuron 

Neuron adalah sel saraf yang berfungsi 

mengubah informasi yang diterima dan 

menuju neuron-neuron lain. 

2. Bobot 

Bobot adalah neuron-neuron yang saling 

terhubung satu sama lain. [5]. 

 

b. Backpropagation 

Backpropagation merupakan metode yang 

melakukan proses pembelajaran secara mundur 

guna memperbaiki kesalahan-kesalahan selama 

proses. Tahap pelatihan pembelajaran pada 

metode backpropagation memiliki tiga fase yaitu 

propagasi maju, propagasi mundur dan 

perubahan bobot. Proses dari ketiga fase akan 

terus dilakukan sampai kondisi dari target 

dipenuhi. [6]. Langkah-Langkah dalam metode 

backpropogation adalah :  

Langkah 1 : Definisikan pola masukan dan 

targetnya. 

Langkah 2 : Inisialisasi bobot awal. 

Langkah 3 : Tentukan maksimum interasi, 

target error, dan learning rate yang 

diinginkan,  

Langkah 4 : Kerjakan langkah-langkah berikut 

selama (Epoch < Maksimum 

Epoch) dan (error target error).  

Langkah 5 : Jumlahkan semua sinyal yang 

masuk ke lapisan unit  

 (xi , i =1,2,3....n; xj, j = 1,2,3....m)  

  Hitung keluaran semua lapisan 

unit j pada lapisan tersembunyi 

berdasarkan fungsi aktivasi. 

Langkah 6 : Jumlahkan semua sinyal yang 

masuk ke keluaran unit, k (yk, k 

=1,2,3.....i). 

Langkah 7 : Hitung faktor kesalahan pada 

keluaran layer (lapisan) (yk, k 

=1,2,3....i) Hitung koreksi bobot 

dan bias. 

Langkah 8 : Hitung penjumlahan kesalahannya 

( zj, j=1,2,3....m). 

Langkah 9  : Tiap-tiap unit output memperbaiki 

bias dan bobotnya. 

Langkah 10 : Uji kondisi berakhir (akhir iterasi). 

[7]. 

 

c. Prediksi 

Prediksi merupakan suatu usaha 

memperkirakan kejadian yang akan datang 

dengan melihat dan memanfaatkan kejadian pada 

saat ini. [8]. 

1. Tujuan Prediksi 

Tujuan prediksi diantaranya : 

a) Melihat pengaruh masa yang akan 

datang dengan kejadian saat ini. 

b) Melihat waktu yang tersisa pada masa 

yang akan datang. 

c) Meningkatkan efisiensi rencana pada 

saat ini untuk masa yang akan datang. 

[9]. 

2. Jenis-Jenis Prediksi 

Jenis-jenis prediksi diantaranya : 

a) Peramalan jangka panjang. 

b) Peramalan jangka menengah. 

c) Peramalan jangka pendek. [10]. 

3. Karakteristik Prediksi 

Karakteristik prediksi diantaranya : 

a) Akurasi hasil prediksi. 

b) Biaya prediksi. 

c) Kemudahan penggunaan metode 

peramalan. [11]. 

4. Peranan Prediksi 

Peranan prediksi diantaranya : 

a) Penjadwalan sumber daya. 
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b) Penyediaan sumber daya. 

c) Penentuan sumber daya. [12]. 

 

d. Persediaan 

Persediaan adalah barang ataupun produk 

yang tersimpan pada perusahaan untuk dijual 

ataupun digunakan pada waktu yang akan 

datang. [13]. 

 

e. Bahan Baku 

Bahan baku merupakan barang terwujud 

seperti misalnya plastik, kertas atau bahan-bahan 

lainnya. Bahan baku adalah sesuatu yang 

digunakan untuk membuat barang jadi. [14]. 

Terdapat dua jenis bahan baku yaitu : 

1. Bahan Baku Langsung. 

Bagian dari produk jadi yang akan 

diproduksi. 

2. Bahan Baku Tidak Langsung. 

Bahan baku yang berperan dan digunakan 

dalam proses produksi. [15]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian terdiri dari kebutuhan, 
perancangan, penerapan, pengujian, dan 
perbaikan. Tahapan metode penelitian disajikan 
pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Keterangan : 

a. Kebutuhan 

Kebutuhan penelitian ini yaitu : 

1. Data 

Data yang digunakan yaitu data bahan 
baku spring bed dan data persediaan bahan 
baku spring bed. 

2. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan yaitu 
laptop dengan spesifikasi RAM 4 Gb, 
Hardisk 250 Gb dan Processor Core i3. 

3. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan yaitu 
sistem operasi, microsoft office dan 
Notepad++. 

b. Perancangan 

Perancangan aplikasi menggunakan 
pemodelan Unified Modelling Language. 

c. Penerapan 

Metode backpropagation dan data-data yang 

diperoleh diterapkan ke dalam pemrograman. 

d. Pengujian 

Pengujian dari penerapan metode dan sistem 
yang berjalan. 

e. Perbaikan 

Perbaikan dilakukan jika terdapat kesalahan 
sistem setelah pengujian. 

 

4. METODE BACKPROPAGATION 
 

Metode backpropagation digunakan untuk 
memprediksi persediaan bahan baku spring bed 
yang menggunakan arsitektur 1-3-1 yaitu 1 

adalah data penjualan, 3 adalah data bulan dan 
tahun serta jumlah, 1 adalah data target  dan 
contohnya dapat dilihat sebagai berikut : 

Terdapat data persediaan bahan baku 
kawat/percoil dari PT. Bintang Toba Lestari 
pada periode tahun 2019 : 

Tabel 1. Data Persediaan 
Data Latih 

(Tahun 2019) 

Data Target 

(Tahun 2020) 

Bulan Jumlah Bulan Jumlah 

Jan 7000 Jan 7250 

Feb 6850 Feb 7100 

Mar 6750 Mar 7000 

Apr 7500 Apr 7750 

Mei 7250 Mei 7500 

Jun 6900 Jun 7100 

Jul 7150 Jul 7300 

Ags 7000 Ags 7200 

Sep 6750 Sep 6900 

Okt 6800 Okt 7050 

Nov 6900 Nov 7150 

Des 7350 Des 7500 

 

Selanjutnya adalah mencari nilai min dan 
max dari data latih yang berjumlah 12 data 
sebagai berikut : 

Tabel 2. Parameter Data Latih 

Status 
Parameter 

Bulan Tahun Jumlah 

Min Jan (1) 2019 6750 

Max Des (12) 2019 7500 

 

Setelah diketahu nilai min dan max dari data 
masukan selanjutnya masing-masing parameter 
dicari nilai normalisasinya : 

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑙𝑖−𝑚𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑥−𝑚𝑖𝑛
 (1) 

Penerapan 

Pengujian 

Perancangan 

Kebutuhan 

Perbaikan 
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Normalisasi bulan data latih : 

 

Januari =
1 − 1

12 − 1
=

0

11
= 0 

Februari =
2 − 1

12 − 1
=

1

11
= 0.0909 

Maret =
3 − 1

12 − 1
=

2

11
= 0.1818 

April =
4 − 1

12 − 1
=

3

11
= 0.2727 

Mei =
5 − 1

12 − 1
=

4

11
= 0.3636 

Jun =
6 − 1

12 − 1
=

5

11
= 0.4545 

Jul =
7 − 1

12 − 1
=

6

11
= 0.5454 

Ags =
8 − 1

12 − 1
=

7

11
= 0.6363 

Sep =
9 − 1

12 − 1
=

8

11
= 0.7272 

Okt =
10 − 1

12 − 1
=

9

11
= 0.8181 

Nov =
11 − 1

12 − 1
=

10

11
= 0.9091 

Des =
12 − 1

12 − 1
=

11

11
= 1 

 

 

Normalisasi tahun data latih :  

 

Tahun =
2019 − 2019

2019 − 2019
= 0 

Normalisasi jumlah data latih : 

 

Januari =
7000 − 6750

7500 − 6750
=

250

750
= 0.333 

Februari =
6850 − 6750

7500 − 6750
=

100

750
= 0.133 

Maret =
6750 − 6750

7500 − 6750
=

0

750
= 0 

April =
7500 − 6750

7500 − 6750
=

750

750
= 1 

Mei =
7250 − 6750

7500 − 6750
=

500

750
= 0.666 

Jun =
6900 − 6750

7500 − 6750
=

150

750
= 0.2 

Jul =
7150 − 6750

7500 − 6750
=

400

750
= 0.533 

Ags =
7000 − 6750

7500 − 6750
=

250

750
= 0.333 

Sep =
6750 − 6750

7500 − 6750
=

0

750
= 0 

Okt =
6800 − 6750

7500 − 6750
=

50

750
= 0.066 

Nov =
6900 − 6750

7500 − 6750
=

150

750
= 0.2 

Des =
7350 − 6750

7500 − 6750
=

600

750
= 0.8 

 

Selanjutnya adalah mencari nilai min dan 
max dari data target yang berjumlah 12 data 
sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Parameter Data Target 

Status 
Parameter 

Bulan Tahun Jumlah 

Min Jan (1) 2020 6900 

Max Des (12) 2020 7750 

 

Setelah diketahu nilai min dan max dari data 
masukan selanjutnya masing-masing parameter 
dicari nilai normalisasinya : 

Normalisasi bulan data target : 

 

Januari =
1 − 1

12 − 1
=

0

11
= 0 

Februari =
2 − 1

12 − 1
=

1

11
= 0.0909 

Maret =
3 − 1

12 − 1
=

2

11
= 0.1818 

April =
4 − 1

12 − 1
=

3

11
= 0.2727 
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Mei =
5 − 1

12 − 1
=

4

11
= 0.3636 

Jun =
6 − 1

12 − 1
=

5

11
= 0.4545 

Jul =
7 − 1

12 − 1
=

6

11
= 0.5454 

Ags =
8 − 1

12 − 1
=

7

11
= 0.6363 

Sep =
9 − 1

12 − 1
=

8

11
= 0.7272 

Okt =
10 − 1

12 − 1
=

9

11
= 0.8181 

Nov =
11 − 1

12 − 1
=

10

11
= 0.9091 

Des =
12 − 1

12 − 1
=

11

11
= 1 

 

Normalisasi tahun data target :  

 

Tahun =
2020 − 2020

2020 − 2020
= 0 

 

Normalisasi jumlah data target : 

 

Januari =
7250 − 6900

7750 − 6900
=

350

850
= 0.412 

Februari =
7100 − 6900

7750 − 6900
=

200

850
= 0.235 

Maret =
7000 − 6900

7750 − 6900
=

100

850
= 0.118 

April =
7750 − 6900

7750 − 6900
=

850

850
= 1 

Mei =
7500 − 6900

7750 − 6900
=

600

850
= 0.706 

Jun =
7100 − 6900

7750 − 6900
=

200

850
= 0.235 

Jul =
7300 − 6900

7750 − 6900
=

400

850
= 0.471 

Ags =
7200 − 6900

7750 − 6900
=

300

850
= 0.353 

Sep =
6900 − 6900

7750 − 6900
=

0

850
= 0 

Okt =
7050 − 6900

7750 − 6900
=

150

850
= 0.176 

Nov =
7150 − 6900

7750 − 6900
=

250

850
= 0.294 

Des =
7500 − 6900

7750 − 6900
=

600

850
= 0.706 

 

Tabel 4. Inisialisasi Parameter  

No 
Parameter 

V0 V1 V2 

1 0.3 0.2 0.1 

2 0.2 0.3 0.1 

3 0.1 0.2 0.3 

4 0.3 0.2 0.1 

5 0.2 0.3 0.1 

6 0.1 0.2 0.3 

7 0.3 0.2 0.1 

8 0.2 0.3 0.1 

9 0.1 0.2 0.3 

10 0.3 0.2 0.1 

11 0.2 0.3 0.1 

12 0.1 0.2 0.3 

 

Inisialisasi bobot Wjk dari hidden layer ke 
output layer. 

 

Tabel 5. Inisialisasi Bobot Parameter 
W0 W1 W2 

0.3 0.2 0.1 

 

Tahapan selanjutnya yaitu menghitung learning 
speed data latih : 

 

𝑧𝑖𝑛𝑗
= 𝑉0𝑗 + ∑ 𝑥𝑖𝑣𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1
   (1) 

 

𝑧𝑖𝑛1
= 0.3 + {(0 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2) +

 (0.333 ∗ 0.1)} =  0.333   

𝑧𝑖𝑛2
= 0.2 + {(0.0909 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.133 ∗ 0.1)} =  0.231 

𝑧𝑖𝑛3
= 0.1 + {(0.1818 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2) +  (0

∗ 0.3)} =  0.118 

𝑧𝑖𝑛4
= 0.3 + {(0.2727 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2) +  (1

∗ 0.1)} =  0.482 

𝑧𝑖𝑛5
= 0.2 + {(0.3636 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.666 ∗ 0.1)} =  0.339 

𝑧𝑖𝑛6
= 0.1 + {(0.4545 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.2 ∗ 0.3)} =  0.205 

𝑧𝑖𝑛7
= 0.3 + {(0.5454 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.533 ∗ 0.1)} =  0.517 
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𝑧𝑖𝑛8
= 0.2 + {(0.6363 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.333 ∗ 0.1)} =  0.361 

𝑧𝑖𝑛9
= 0.1 + {(0.7272 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2) +  (0

∗ 0.3)} =  0.173 

𝑧𝑖𝑛10
= 0.3 + {(0.8081 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.066 ∗ 0.1)} =  0.549 

𝑧𝑖𝑛11
= 0.2 + {(0.9091 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.2 ∗ 0.1)} =  0.402 

𝑧𝑖𝑛12
= 0.1 + {(1 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2) +  (0.8

∗ 0.3)} =  0.44 

 

Tahapan selanjutnya yaitu menghitung learning 
speed data target : 

 

𝑧𝑖𝑛1
= 0.3 + {(0 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2) +

 (0.412 ∗ 0.1)} =  0.341   

𝑧𝑖𝑛2
= 0.2 + {(0.0909 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.235 ∗ 0.1)} =  0.224 

𝑧𝑖𝑛3
= 0.1 + {(0.1818 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.188 ∗ 0.3)} =  0.175 

𝑧𝑖𝑛4
= 0.3 + {(0.2727 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2) +  (1

∗ 0.1)} =  0.482 

𝑧𝑖𝑛5
= 0.2 + {(0.3636 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.706 ∗ 0.1)} =  0.343 

𝑧𝑖𝑛6
= 0.1 + {(0.4545 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.235 ∗ 0.3)} =  0.216 

𝑧𝑖𝑛7
= 0.3 + {(0.5454 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.471 ∗ 0.1)} =  0.511 

𝑧𝑖𝑛8
= 0.2 + {(0.6363 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.353 ∗ 0.1)} =  0.363 

𝑧𝑖𝑛9
= 0.1 + {(0.7272 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2) +  (0

∗ 0.3)} =  0.173 

𝑧𝑖𝑛10
= 0.3 + {(0.8081 ∗ 0.3) + (0 ∗ 0.2)

+  (0.176 ∗ 0.1)} =  0.56 

𝑧𝑖𝑛11
= 0.2 + {(0.9091 ∗ 0.2) + (0 ∗ 0.3)

+  (0.294 ∗ 0.1)} =  0.411 

𝑧𝑖𝑛12
= 0.1 + {(1 ∗ 0.1) + (0 ∗ 0.2) +  (0.706

∗ 0.3)} =  0.412 

 

Kemudian hitung nilai error : 

 

𝐸1 = 0.5 ∗ (0.333 − 0.342)2 = 0.0000162 

𝐸2 = 0.5 ∗ (0.231 − 0.224)2 = 0.0000245 

𝐸3 = 0.5 ∗ (0.118 − 0.175)2 = 0.0016245 

𝐸4 = 0.5 ∗ (0.482 − 0.482)2 = 0 

𝐸5 = 0.5 ∗ (0.339 − 0.343)2 = 0.000008 

𝐸6 = 0.5 ∗ (0.205 − 0.216)2 = 0.0000605 

𝐸7 = 0.5 ∗ (0.517 − 0.511)2 = 0.000018 

𝐸8 = 0.5 ∗ (0.361 − 0.363)2 = 0.000648 

𝐸9 = 0.5 ∗ (0.173 − 0.173)2 = 0.000002 

𝐸10 = 0.5 ∗ (0.549 − 056)2 = 0 

𝐸11 = 0.5 ∗ (0.402 − 0.411)2 = 0.0000605 

𝐸12 = 0.5 ∗ (0.44 − 0.412)2 = 0.000392 

 

Seluruh nilai error yang dihasilkan rata-rata 
dibawah 0.05 sehingga hasil prediksi dinyatakan 
benar.  Kemudian untuk mencari nilai persentase 
keakuratan prediksi dapat dilihat sebagai berikut 
: 

𝑦_𝑖𝑛𝑘 = 𝑊0𝑘 + ∑ 𝑧𝑖𝑤𝑖𝑗

𝑛

𝑖=1
  (2) 

 𝑦𝑘 = 𝑓(𝑦_𝑖𝑛𝑘)    (3) 

 𝑦 k = 1/(1 + expy_ink)   (4) 

 

Bobot acak : 
 W0k = -5.02 
Wij = 5.72 
 
𝑦𝑖𝑛1

= −5.02 + (0.341 ∗ 5.72) = −3.069 

𝑦 k1 = 1/(1 + 2.718281828-3.064) = 0.96 

 𝑦𝑖𝑛2
= −5.02 + (0.224 ∗ 5.72) = −3.739 

𝑦k2 = 1/(1 + 2.718281828-3.739) = 0.97 

 𝑦𝑖𝑛3
= −5.02 + (0.175 ∗ 5.72) = −4.019 

𝑦k3 = 1/(1 + 2.718281828-4.019) = 0.98 

 𝑦𝑖𝑛4
= −5.02 + (0.482 ∗ 5.72) = −2.263 

𝑦k4 = 1/(1 + 2.718281828-2.263) = 0.91 

 𝑦𝑖𝑛5
= −5.02 + (0.343 ∗ 5.72) = −3.063 

𝑦k5 = 1/(1 + 2.718281828-3.063) = 0.96 

 𝑦𝑖𝑛6
= −5.02 + (0.216 ∗ 5.72) = −3.784 

𝑦k6 = 1/(1 + 2.718281828-3.784) = 0.98 

 𝑦𝑖𝑛7
= −5.02 + (0.511 ∗ 5.72) = −2.097 

𝑦k7 = 1/(1 + 2.718281828-2.097) = 0.89 

 𝑦𝑖𝑛8
= −5.02 + (0.363 ∗ 5.72) = −2.944 

𝑦k8 = 1/(1 + 2.718281828-2.944) = 0.95 

𝑦𝑖𝑛9
= −5.02 + (0.173 ∗ 5.72) = −4,03 

𝑦k9 = 1/(1 + 2.718281828-4.03) = 0.98 

𝑦𝑖𝑛10
= −5.02 + (0.56 ∗ 5.72) = −1.817 

𝑦k10 = 1/(1 + 2.718281828-1.817) = 0.86 

𝑦𝑖𝑛11
= −5.02 + (0.411 ∗ 5.72) = −2.669 

𝑦k11 = 1/(1 + 2.718281828-2.669) = 0.94 

𝑦𝑖𝑛112
= −5.02 + (0.4512 ∗ 5.72) = −2.663 

𝑦k112 = 1/(1 + 2.718281828-2.663) = 0.93 

 

Seluruh hasil perhitungan nilai akurasi disajikan 
pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Akurasi Data Target Tahun 2021 
Bulan Jumlah Akurasi 

Jan 7000 96% 

Feb 6850 97% 

Mar 6750 98% 

Apr 7500 91% 

Mei 7250 96% 

Jun 6900 98% 

Jul 7150 89% 

Ags 7000 95% 

Sep 6750 98% 

Okt 6800 86% 

Nov 6900 94% 

Des 7350 93% 

Rata-Rata Akurasi 94% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat akurasi, 
maka diperoleh rata-rata tingkat akurasi 
peramalan sebesar 94%. 

 

4.1. Perancangan Sistem 
 

Perancangan sistem pada penelitian ini 
menggunakan pemodelan unified modelling 
language (UML) yaitu use case diagram, class 
diagram dan activity diagram. 

 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah pemodelan yang 
menggambarkan sistem yang berjalan sehingga 
menghasilkan isi dari class diagram. Use case 

diagram dari prediksi persediaan bahan baku 
disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Prediksi Bahan 
Baku 

b. Class Diagram 

Class diagram merupakan pemodelan yang 
menggambarkan objek beserta class yang akan 
dibangun pada prediksi persediaan bahan baku. 
Class diagram yang diperoleh berdasarkan use 
case diagram disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Class Diagram Prediksi Bahan Baku 

 

c. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan pemodelan yang 
menggambarkan aktifitas penggunaan aplikasi 
yang diusulkan. 

 

1. Activity Diagram Bagian Admin 

Activity diagram bagian admin dari aplikasi 

prediksi bahan baku disajikan sebagai berikut : 

 

a) Activity Diagram Bahan Baku 

Activity diagram bahan baku dari aplikasi 
ini disajikan pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan Baku 

Persediaan 

Prediksi 

Admin Kepala 

Produksi 

Bahan Baku 

ID_Bahan_Baku 
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Simpan 
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Target 
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Hapus 

1..* 

1..* 
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Target 
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Ganti 

Hapus 

1..* 
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Admin Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram Bahan Baku 

 

b) Activity Diagram Persediaan 

Activity diagram persediaan dari aplikasi 

prediksi bahan baku disajikan pada Gambar 
5. 

Admin Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram Persediaan 

 

c) Activity Diagram Hasil Prediksi 

Activity diagram hasil prediksi dari 
aplikasi prediksi bahan baku disajikan pada 
Gambar 6. 

Admin Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Activity Diagram Hasil Prediksi 

 

2. Activity Diagram Bagian Kepala Produksi 

Activity diagram bagian kepala produksi dari 
aplikasi prediksi bahan baku disajikan pada 
Gambar 7. 

Kepala Produksi Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Activity Diagram Bagian Kepala 
Produksi 

 

4.2. Antarmuka Sistem 
 

Antarmuka sistem yang dihasilkan dari 
aplikasi prediksi bahan baku adalah sebagai 
berikut : 

 

a. Antarmuka Bagian Admin 

Antarmuka bagian admin dari aplikasi 

prediksi bahan baku disajikan sebagai berikut 

: 

1. Antarmuka Form Bahan Baku 

Antarmuka form bahan baku dari aplikasi 

prediksi bahan baku disajikan pada Gambar 

8. 

Pilih Aksi 

Isi Data Dan 

Klik Simpan 

Ganti Data 
Dan Klik 

Ganti 

Pilih Data Dan 

Klik Hapus 

Data Disimpan 

Data Diganti 

Data Dihapus 

Ya 

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Pilih Aksi 

Isi Data Dan 

Klik Simpan 

Ganti Data 
Dan Klik 

Ganti 

Pilih Data Dan 

Klik Hapus 

Data Disimpan 

Data Diganti 

Data Dihapus 

Ya 

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Pilih Aksi 

Isi Data Dan 

Klik Simpan Data Disimpan 

Ya 

Tidak 

Pilih Aksi 

Isi Data Dan 

Klik Simpan 

Isi Data Dan 

Klik Ramal 

Pilih Data Dan 

Klik Hapus 

Data Disimpan 

Hasil Metode 

Data Dihapus 

Ya 

Ya 

Ya 

Tidak 

Tidak 

Tidak 
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Gambar 8. Antarmuka Form Bahan Baku 

 

2. Antarmuka Form Persediaan 

Antarmuka form persediaan dari aplikasi 

prediksi bahan baku disajikan pada Gambar 

9. 

 
Gambar 9. Antarmuka Form Persediaan 

 

3. Antarmuka Form Prediksi 

Antarmuka form prediksi dari aplikasi 

prediksi bahan baku disajikan pada Gambar 

10. 

 
Gambar 10. Antarmuka Form Prediksi 

b. Antarmuka Bagian Kepala Produksi 

Antarmuka bagian kepala produksi dari 

aplikasi prediksi bahan baku disajikan 

sebagai berikut : 

 
Gambar 11. Antarmuka Bagian Kepala Produksi 

 

5. KESIMPULAN 

 

Dari hasil pengujian secara teori dan aplikasi 

disimpulkan bahwa metode backpropagation 

menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi 

rata-rata 94%. 
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